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Soal 

1. Jelaskan yang dimaksud dengan perlindungan hukum bagi profesi bidan dikaitkan dengan 
peraturan perundang-undangan? 

2. Jelaskan fungsi hukum dalam penerapa npelayanan kebidanan 

3. Jelaskan dan berikan contoh asas perlindungan hukum pelayanan kebidanan 

4. Jelaskan dan berikan contoh asas perlindungan hukum pelayanan kebidanan? 

5. Berikancontoh dan jelaskan penerapan informed choice, informed consent, dan informed 
refusal? 

 

Jawaban:  

1. perlindungan hukum bagi bidan terdapat dalam Pasal 60 UndangUndang tentang 

     bidan dalam melaksanakan Praktik Kebidanan  berhak: 

Memperoleh pelindungan hukum sepanjang melaksanakan tugas sesuai dengan kompetensi 
kewenangan, dan mematuhi kode etik, standar profesi, standar pelayanan profesi, dan standar 
prosedur operasional; 

Memperoleh informasi yang benar, Jelas, jujur, dan lengkap dari klien dan/atau keluarganya; 

. Menolak keinginan klien atau pihak lain yang bertentangan dengan kode etik, standar profesi, 
standar pelayanan, standar prosedur operasional, dan ketentuan peraturan perUndang-Undangan; 

2. Memberi perlindungan adalah bahwa hukum itu ditimbuhkan dan dibutuhkan manusia justru 
berdasarkan produk penilaian manusia untuk menciptakan kondisi yang melindungi dan memajukan 
martabat manusia serta untuk memungkinkan manusia menjalani kehidupan yang wajar sesuai 
dengan martabatnya 

3. Asas perlindungan hokum pelayanan kebidanan 

a. Asas perikemanusiaan yang berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa berarti bahwa 
penyelenggaraan kesehatan harus dilandasi atas perikemanusiaan yang berdasarkan Ketuhanan 
Yang Maha Esa dengan tidak membeda-bedakan golongan, agama, dan bangsa; 

b. Asas manfaat berarti memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi kemanusiaan dan 
perikehidupan yang sehat bagi setiap warga negara;  

c. Asas usaha bersama dan kekeluargaan berarti bahwa penyelenggaraan kesehatan dilaksanakan 
melalui kegiatan yang dilakukan oleh seluruh lapisan masyarakat dan dijiwai oleh semangat 
kekeluargaan;  



d. Asas adil dan merata berarti bahwa penyelenggaraan kesehatan harus dapat memberikan 
pelayanan yang adil dan merata kepada segenap lapisan masyarakat dengan biaya yang terjangkau 
oleh masyarakat;  

e. Asas perikehidupan dalam keseimbangan berarti bahwa penyelenggaraan kesehatan harus 
dilaksanakan seimbang antara kepentingan individu dan masyarakat, antara fisik dan mental, antara 
materiel dan spiritual; 

 f. Asas kepercayaan pada kemampuan dan kekuatan sendiri berarti bahwa penyelenggaraan 
kesehatan harus berlandaskan pada kepercayaan akan kemampuan dan kekuatan sendiri dengan 
memanfaatkan potensi nasional seluas-luasnya. 

4. . Asas perlindungan hokum pelayanan kebidanan 

 a. Asas perikemanusiaan yang berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa berarti bahwa 
penyelenggaraan kesehatan harus dilandasi atas perikemanusiaan yang berdasarkan Ketuhanan 
Yang Maha Esa dengan tidak membeda-bedakan golongan, agama, dan bangsa; 

b. Asas manfaat berarti memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi kemanusiaan dan 
perikehidupan yang sehat bagi setiap warga negara;  

c. Asas usaha bersama dan kekeluargaan berarti bahwa penyelenggaraan kesehatan dilaksanakan 
melalui kegiatan yang dilakukan oleh seluruh lapisan masyarakat dan dijiwai oleh semangat 
kekeluargaan;  

d. Asas adil dan merata berarti bahwa penyelenggaraan kesehatan harus dapat memberikan 
pelayanan yang adil dan merata kepada segenap lapisan masyarakat dengan biaya yang terjangkau 
oleh masyarakat;  

e. Asas perikehidupan dalam keseimbangan berarti bahwa penyelenggaraan kesehatan harus 
dilaksanakan seimbang antara kepentingan individu dan masyarakat, antara fisik dan mental, antara 
materiel dan spiritual; 

 f. Asas kepercayaan pada kemampuan dan kekuatan sendiri berarti bahwa penyelenggaraan 
kesehatan harus berlandaskan pada kepercayaan akan kemampuan dan kekuatan sendiri dengan 
memanfaatkan potensi nasional seluas-luasnya. 

5. penerapan informed choice, informed consent, dan informed refusal 

 a. Informed Choice adalah informasi untuk pasien memilih pilihan yang ada kepada pasien dengan 
jelas mengenai tujuan tindakan medis yang akan dilakukan, tata cara tindakan yang akan dilakukan, 
risiko yang mungkin dihadapi, alternatif tindakan medis, dan biaya medis guna mendukung proses 
kelahiran 

b. Informed consent contohnya konseling sebelum melakukan progam kb, Penerapannya dengan 
meminta persetujuan tindakan medis yang akan diberikan setelah diberi penjelasan informasi yang 
jelas dan rinci. 

c. Informed refusal adalah Penolakan tindakan medik ini merupakan hak pasien yang berarti suatu 
Apenolakan yang dilakukan pasien sesudah diberi informasi oleh dokter. 

 

 

 


